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Praktek  jual beli sayuran sistem golang yang dilakukan di Pasar Pratin 
merupakan salah satu proses jual beli sayuran yang sudah dikemas di dalam karung 
dengan ukuran 60 Kg sampai 80 Kg. Sayuran yang dijual dalam sistem golang yaitu 
kubis, kentang, wortel, cesim, dan sejenis sayuran lainnya. Dalam praktek jual beli 
sayuran sistem golang, pembeli hanya diperbolehkan untuk  mentaksir isi sayuran 
yang ada di dalam karung tanpa melihat isi sayuran secara keseluruhan. Dari hal 
tersebut para pembeli sering mengeluhkan kepada pihak penjual karena sayuran yang 
sudah dibelinya terdapat sayuran rusak atau busuk yang telah tercampur di dalam 
karung. Melihat  permasalahan tersebut, penulis merumuskan masalah sebagai 
beriku: 1). Bagaimana praktek jual beli sayuran sistem golang di Pasar Pratin 
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga? 2). Bagaimana Tinjauan Hukum 
Islam tentang jual beli sayuran sistem golang di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja 
Kabupaten Purbalingga. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field reasearch) yaitu 
kegiatan penelitian yang dilakukan di Pasar Pratin. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh 
langsung  dari penjual dan pembeli syuran sistem golang di Pasar Pratin sumber data 
sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku-buku yang terkait 
pada permasalahan yang penulis kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
kemudian teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan praktek jual beli 
sayuran dengan sistem golang di Pasar Pratin dipandang tidak sah karena tidak 
sesuai dengan ketentuan hukum Islam, karena mengandung unsur garar adanya 
ketidakjelasan kualitas sayuran yang ada di dalam karung yang diperjualbelikan, 
mendorong adanya spekulasi dan masuk dalam unsur penipuan. 
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BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk sosial dimana mereka 
hidup saling membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya. Allah SWT 
juga mengatur hubungan antara manusia dengan Allah dalam rangka menegakan 
Habl min an-Na>s yang keduanya merupakan misi kehidupan manusia yang 
diciptakan sebagai khalifah di atas bumi. Hubungan antara sesama manusia itu 
bernilai ibadah bila dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah sebagaimana 
telah diuraikan dalam fiqh.
1
 
Dalam fiqh muamalah hubungan antara sesama manusia diantaranya 
meliputi; jual beli, hutang piutang, jasa penitipan, sewa-menyewa gadai dan lain 
sebagainya tak ada seseorangpun yang bisa memenuhi kebutuhannya tanpa 
bantuan orang lain. Dan untuk bisa memenuhi kebutuhan itulah mereka 
bekerjasama dengan cara bermuamalah.
2
 
Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan di mana 
manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat melakukan kegiatannya sendiri tanpa 
berhubungan dengan manusia lain atau adanya interaksi sosial dalam hal jual beli. 
Jual beli yang menurut fiqh disebut dengan al-bay’ yang berarti menjual, mengganti, 
                                                 
1
Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqih (Jakarta: Prenada Media, 2005),hlm. 175. 
2
 Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 





dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya.
3
Lafal al-bay’ dalam terminologi 
fiqh terkadang dipakai pengertian lawannya, yaitu lafal al-syira>’ yang berarti 
membeli. Dengan demikian, al-bay’ mengandung arti menjual sekaligus membeli 
atau jual beli.
4
 Jual beli merupakan suatu yang dihalalkan oleh Allah SWT. Adapun 
dalil dari al-Qur’an yaitu firman Allah SWT dalam Surat al-Baqarah Ayat 275: 
      
 “...Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. ...”.
5
 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang 
yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak sesuai dengan 
perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syarak dan disepakati.
6
 Yang 
dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum ialah memenuhi persyaratan-
persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lainnya yang ada kaitannya dengan jual 
beli, maka bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai 
dengan kehendak syarak. Allah berfirman dalam surat An-Nisa>’ayat 29: 
                        
         
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
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 Abdul Aziz Dahlan, et.al, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 
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  Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 102. 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 68-69. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Sygma Examedia 
Arkanlemma, 2009), hlm. 83.  
 
 
Kegiatan jual beli banyak dilakukan oleh masyarakat diberbagai tempat, 
termasuk di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. Sebagai 
daerah penghasil sayuran didaerah Kabupaten Purbalingga, praktek jual beli 
sayuran sangat bervariasi. Salah satunya jual beli sayuran sistem golang.
8
 
Sistem golang adalah sistem jual beli dengan pengelompokan 
berdasarkan jenis sayuran yang dikemas dalam karung yang dilakukan sejak 
tahun 1985 di Pasar Pratin.
9
 Proses kegiatan jual beli sayuran sistem golang yang 
dilakukan di Pasar Pratin yaitu, pembeli (pengepul) membeli sayuran kepada 
penjual (petani) dalam bentuk sayuran yang sudah dikemas di dalam karung 
dengan ukuran 60 Kg sampai 80 Kg. Sayuran yang dijual dalam sistem golang 
yaitu kubis, tomat, kentang, wortel, cesim, dan jenis sayuran lainnya. Dalam 
sistem golang, pembeli biasanya dilarang oleh penjual untuk memeriksa sayuran 
yang ada di dalam karung. Hal tersebut didasarkan kepada kebiasaan yang sudah 
terjadi di Pasar Pratin dan kepercayaan penjual kepada pembeli. Dengan demikan 
para pembeli sering mengeluhkan kepada pihak penjual akan adanya sayuran 
yang busuk tercampur di dalam karung yang telah dibelinya. Padahal dalam al-
Qur’an Allah SWT menegaskan tidak boleh saling mendzolimi dan dalam hadits 
Rasul bahwa terdapat pelarangan jual beli yang memiliki unsur penipuan, 
spekulasi dan kesamaran dalam objek jual beli. Dalil tersebut terdapat dalam 
Kitab Sunan Ahmad, Rasulullah SAW bersabda:  
                                                 
8
Sistem golang bisa dikatakan sebagai sistem borongan hal tersebut seperti diyakini oleh 
masyarakat baik penjual dan pembeli di Pasar Pratin kec. Karangreja,kab Purbalingga. 
9
Wawancara dengan Ibu satini (Pengepul Sayuran) di Desa Peratin  kec.Karangreja,kab. 
Purbalingga. Pada tanggal 22 Maret 2016. 
 
 
ثَ َنا ُُمَمَُّد ْبُن السَّمَّاِك َعْن يَزِيَد ْبِن َأِب زِيَاٍد َعِن اْلُمَسيَِّب ْبِن رَاِفٍع َعْن َعْبِد  َحدَّ
قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم ََل َتْشتَ ُروا السََّمَك ِف  اللَِّه ْبِن َمْسُعوٍد قَالَ 
  َغَرر   اْلَماِء فَِإنَّهُ 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin as-Samma>k dari Yazi>d 
bin Abu Ziya>d dari al-Musayyab bin Ra>fi' dari Abdillah bin Mas'ud ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ‚Janganlah 





Jual beli garar yaitu jual beli yang mengandung unsur tipuan, jual beli 
yang memuat ketidaktahuan atau membuat pertaruhan dan perjudian.
11
 Jual beli 
yang mengandung unsur tipuan adalah jual beli yang pada lahirnya baik tetapi 
dibalik itu terdapat unsur-unsur tipuan. Misalnya, memperjualbelikan buah yang 
ditumpuk. Di bagian atasnya bagus dan manis. Tetapi di dalam tumpukan itu 
banyak yang busuk  dan masam. Termasuk dalam jual beli tipuan adalah jual beli 
al-hisab (jual beli dengan melempar batu), yakni membeli barang dengan cara 
melempar batu, yang mana yang terkena batu, maka barang itulah yang akan 
dijual. Demikian juga dengan jual beli mulamasah (barang mana yang terpegang) 
dan jual beli muzabanah (barang yang di duga keras tidak sebanding).
12
 
Penulis tertarik dengan permasalahan jual beli sayuran sistem golang 
tersebut untuk dijadikan suatu karya ilmiah yang disusun dalam skripsi yang 
berjudul : Jual Beli Sayuran Sistem Golang Dalam Persepektif Hukum Islam 
(Studi Kasus di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga)  
 
                                                 
10
Lidwa Pusaka i-Software Hadits 9 Imam – Kitab Musnad Ahmad (PT Telkom Indonesia 
dan PT Keris IT Developer & Buildier), hadis no. 3493. 
11
 As-Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), III, hlm. 144. 
12
 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), III, hlm. 49. 
 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana praktek jual beli sayuran sistem golang di Pasar Pratin 
Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang jual beli sayuran sistem golang di 
Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga dalam 
persepektif hukum Islam? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan pokok tiap penelitian adalah mencari suatu jawaban atas pertanyaan 
terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai 
penulis dalam penelitian ini diantaranya: 
a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme jual beli sayuran sistem golang 
di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktek 
jual beli sayuran sistem golang di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja 
Kabupaten Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian  
a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis khususnya dan 
pembaca pada umumnya tentang bagaimana mekanisme jual beli sayuran 
sistem golang yang tidak sesuai dengan aturan hukum Islam. 
b. Sebagai salah satu sumbangan bagi pengembangan teoritis terutama 
terhadap kajian yang berhubungan dengan masalah jual beli sayuran 
sistem golang di masa berikutnya. 
 
 
D. Telaah Pustaka 
Dalam membahas sistem jual beli, maka penulis menelaah kembali 
literatur-literatur yang terkait dengan permasalahan tentang konsep jual beli dan 
buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan tersebut guna 
melengkapinya. Pembahasan mengenai jual beli banyak dibahas juga dalam buku 
perbankan syari’ah dan fiqih-fiqih khususnya pada pembagian muamalah yang 
mengatur bagaimana cara jual beli dalam hukum Islam. 
Dalam buku yang berjudul al-Fiqh al-Isla>my> wa Adillatuh jilid V, 
karangan Wahbah az-Zuh}aily> mengatakan bahwa salah satu syarat jual beli 




Dalam buku yang berjudul Fiqh Muamalah karangan Hendi Suhendi yang 
mengatakan bahwa jual beli yang dilarang dan batal hukumnya adalah jual beli 




Dalam buku yang berjudul Fiqh Islam karangan Sulaiman Rasjid 
menyebutkan bahwa syarat-syarat jual beli adalah suci bendanya, ada 
manfaatnya, barangnya dapat diserahkan, barang tersebut merupakan kepunyaan 
si penjual, kepunyaan yang diwakilkan atau yang mengusahakan. Barang tersebut 
diketahui oleh si penjual dan si pembeli baik zat, bentuk, kadar (ukuran), dan 
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 Wahbah az-Zuh}}aili>, al-Fiqh al-Isla>my wa Adillatuh  (Jakarta: Gema Insani, 2006), V: 66. 
14
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 81. 
 
 




Dalam skripsi Nur Fadilah yang berjudul Jual Beli Barang dalam  Segel 
Persepektif Hukum Islam, dipaparkan bahwa status hukum jual beli barang dalam 
segel adalah sah dan boleh, dengan ketentuan segel pada benda yang dijadikan 
objek jual beli itu bertujuan untuk melindungi barang tersebut dari kerusakan, 
agar tahan lama, agar terjaga kualitasnya, dan lain-lain yang mengandung 
kemaslahatan sesuai dengan informasi yang dicantumkan dalam kemasan.
16
 
Dalam skripsi Zaki Bin Bachruddin, yang berjudul Jual Beli Ikan Dalam 
Kolam Dengan Cara Memancing Dalam Persepektif Hukum Islam (Studi Kasus 
di Kelurahan Purwanegara Purwokerto Utara), pada Jurusan Syari’ah, Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Purwokerto. Dijelaskan bahwa tidak dapat dipahami  
menitik beratkan pada proses jual beli dengan cara memancing ikan yang ada di 
dalam kolam pada dasarnya dilarang oleh agama, karena mengandung unsur 
kesamaran atau garar karena belum dapat diketahui dengan jelas zat, kadar, 
bentuk dan sifatnya. Hal ini dapat menimbulkan kerugian di salah satu pihak. 
Namun berdasarkan hasil penelitian sebagian masyarakat sudah mempunyai 
keahlian dalam menghitung atau menaksir jumlah ikan yang ada di dalam kolam 
dengan cara di pancing adalah dalam rangka hobi tetapi tetap saja hal tersebut 
                                                 
15
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Hukum Fiqh Lengkap) (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
1994), Cet. Ke-27, hlm. 279-281. 
16
 Nur Fadilah, “Jual Beli Barang dalam Segel Persepektif Hukum Islam”, Sekripsi 
(Purwoketo: STAIN Purwokerto, 2008). 
 
 
tidak dibenarkan dalam hukum Islam. Sehingga dapat dikatakan bendanya belum 
jelas dalam persepektif hukum Islam.
17
 
Skripsi Eti Lailatuzzaro, yaitu Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual 
BeliTebasan Pasir Besi (Studi Kasus di Desa Welahan Wetan Kecamatan 
AdipalaKabupaten Cilacap), pada fakultas Syariah, IAIN Purwokerto. Dimana 
isinya adalah bahwa praktik jual beli tebasan dimana menjual pasir besi yang 
masih didalam tanah yang berada dihalaman rumah, pekarangan maupun sawah, 
meskipun tidak dipungkiri bahwa masyarakat memiliki mata pencaharian yang 
beraneka ragam, namun menjual pasir besi yang berada dihalaman rumah, sawah 
maupun pekarangan banyak diminati warga setempat. Dalam jual beli pasir 
tebasan ini pada dasarnya dilarang oleh agama, karena mengandung unsur 
kesamaran atau gharar karena belum dapat diketahui dengan jelas apabila digali 
itu benar-benar mengandung pasir besi dengan kadar yang tinggi atau tidak. Hal 
ini dapat menimbulkan kerugian di salah satu pihak.
18
 
Dari beberapa pembahasan karya tulis dan kajian yang ada, setelah 
penulis mengamati dan menelusurinya, sejauh yang penulis ketahui, kajian secara 
spesifik mengenai Praktek Jual Beli Sayuran Sistem Golang Dalam Persepektif 
Hukum Islam belum ada. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji 
permasalahan tersebut dalam sebuah karya ilmiah yang berjudul Praktek Jual Beli 
Sayuran Sistem Golang Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar 
Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten Purbalingga).  
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 Zaki Bin Bachruddin, “Jual Beli Ikan Dalam Kolam Dengan Cara Memancing Dalam 
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Purwanegara Purwokerto Utara)”, Skripsi 
(Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2011). 
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 Eti Lailatuzzaro, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Tebasan Pasir Besi (Studi 




E. Sistematika Pembahasan  
 Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam lima bab, antara 
bab satu dengan bab yang lain merupakan satu kesatuan yang utuh dan saling 
berkaitan. Masing-masing bab terbagi dalam sub bab untuk mempermudah 
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini: 
Bab pertama mencakup pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
sistematika pembahasan. 
Bab kedua membahas landasan teori tentang konsep umum jual beli, yang 
meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli, 
macam-macam jual beli, dan prinsip-prinsip dalam jual beli. 
Bab ketiga membahas metode penelitian yang digunakan penelitian. 
Pembahasan dalam bab ini meliputi jenis penelitian, subyek dan obyek 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 
Bab keempat  merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini membahas 
tentang sekilas tentang Pasar Pratin di Kecamatan Karangreja Kabupaten 
Purbalingga, sejarah berdirinya Pasar Pratin, aktifitas di Pasar Pratin, praktek jual 
beli sayuran sistem golang di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten 
Purbalingga, faktor-faktor yang mendorong jual beli sayuran sistem golang di 
Pasar Pratin, analisis tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli sayuran 
sistem golang. 





BAB V PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap praktek jual beli 
sayuran sistem golang di Pasar Pratin Kecamatan Karangreja Kabupaten 
Purbalingga, dapat di tarik kesimpulan sebagai berkut: 
1. Pelaksanaan praktek jual beli sayuran sistem golang yang dilakukan di Pasar 
Pratin merupakan salah satu proses jual beli sayuran yang sudah dikemas 
dalam karung berdasarkan jenis sayuran dengan ukuran 60 Kg sampai 80 Kg. 
sayuran yang dijual dalam sistem golang yaitu kubis, tomat, kentang, wortel, 
cesim dan jenis sayuran lainnya. Dalam praktek jual beli sayuran sistem 
golang, pembeli hanya diperbolehkan untuk mentaksir isi sayuran yang ada di 
dalam karung tanpa melihat isi sayuran secara keseluruhan. Dari hal tersebut 
para pembeli sering mengeluhkan kepada pihak penjual karena sayuran yang 
sudah dibelinya terdapat sayuran rusak dan busuk yang  tercampur di dalam 
karung.  
2. Dari hal-hal yang berkaitan dengan jual beli sayuran sistem golang di Pasar 
Pratin sudah sesuai dengan rukun dan syarat sahnya jual beli. Akan tetapi 
terdapat satu syarat yang belum terpenuhi dalam jual beli sayuran sistem 
golang di Pasar Pratin yaitu sayuran yang diperjualbelikan tidak boleh di cek 
atau diketahui secara keseluruhan.  
 
 
3. Menurut hukum Islam jual beli sayuran sistem golang tidak diperbolehkan 
karena dapat merugikan salah satu pihak yaitu pihak pembeli dan jual beli 
tersebut mengandung unsur ketidakpastian atau garar, sehingga jual beli 
semacam ini adalah jual beli yang dilarang. 
 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis berusaha memberikan saran-
saran sebagai berikut:  
1. Perlunya sosialisasi pemahaman jual beli di Pasar Partin agar jual beli ini 
terwujud dengan adanya hukum yang memberiakn  kemanfaatan bersama. 
2. Harapan penyusun dengan adanya penelitian ini agar Pasar Pratin khususnya 
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